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ABSTRAK

Pemanfaatan digital marketing di Desa Sepakek Kecamatan Pringgarata
Kabupaten Lombok Tengah merupakan salah satu upaya dalam pemasaran produk
UMKM untuk meningkatkan pendapatan masyarakat. Masalah yang dihadapi dalam
pemasaran dan pengembangan adalah rendahnya pengetahuan dan keterampilan
pelaku UMKM dalam penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Digital
marketing merupakan salah satu strategi pemasaran dengan menggunakan sosial
media dan teknologi informasi lainnya untuk meningkatkan fungsi pemasaran
tradisional menjadi pemasaran modern untuk. Kegiatan ini dilakukan pada tanggal 17
juli 2023 bertempat di Aula Kantor Desa Sepakek Pringgarata, Lombok Tengah.
Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku
usaha mikro kecil menegah (UMKM) desa Sepakek dalam pengembangan, pemasaran,
dan pengemasan produk dengan pemanfaatan teknologi dan pengaplikasikan digital
marketing kepada pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM) desa Sepakek. Kegiatan
ini dilaksanakan melalui presentasi materi oleh dinas perindustrian mengenai
pengemasan yang layak dan menarik, sesi tanya jawab serta diskusi kelompok.
Penyelenggaraan pelatihan serta penyuluhan teknologi informasi dan komunikasi
seperti pemanfaatan digital marketing dan pengemasan produk yang menarik untuk
meningkatkan beserta memperluas jangkauan pemasaran serta penjualan produk. Hasil
yang diperoleh dari kegiatan ini adalah pengetahuan pelaku usaha kecil mikro
menengah (UMKM) dalam penggunaan teknologi berupa jejaring sosial media dan
keterampilan dalam membuat kemasaran yang menarik. Pengetahuan dan keterampilan
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pelaku usaha mikro kecil menengah ( UMKM) meningkat mulai dari yang tidak
mengetahui jenis sosial media yang dapat digunakan untuk kegiatan pemasaran produk
menjadi tahu sehingga dapat langsung mencoba untuk menggunakan aplikasi yang
telah disiapkan untuk pemasaran produk masyarakat. Meningkatnya pengetahuan
serta keterampilan pelaku usaha kecil menengah (UMKM) juga dipicu karena pelaku
usaha sudah memiliki smart phone yang dapat digunakan untuk pemasaran produk.
Sehingga dengan adanya kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan
pelaku usaha mikro kecil menengah (UMKM). Secara umum pemanfaat digital
marketing sangat bagus untuk peningkatan penjualan serta pembuatan desain
kemasan yang lebih menarik

Kata Kunci : Desa Sepakek, pemasaran, pengemasan, digital marketing, Penyuluhan,

PENDAHULUAN

Desa Sepakek yang terletak di Kabupaten Lombok Tengah merupakan
salah satu desa yang memiliki banyak potensi terutama dalam kegiatan
pengolahan makanan dan minuman dari pelaku usaha mikro kecil menengah
(UMKM). Desa Sepakek terdiri atas 11 dusun yaitu dusun Sepakek, Pendapatan
dari penjualan produk yang dihasilkan belum dapat membantu perekonomian
masyarakat. Rendahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam
penggunaan sosial media atau digital marketing menghambat pelaku usaha
dalam pemasaran produk karena terbatas hanya sampai pemasaran tradisional.
Selain itu kurang terampil pelaku usaha dalam melakukan pengemasan
terhadap produk sehingga kurang diminati oleh konsumen. Terhambatnya
pengembangan digital marketing juga disebabkan karena kurangnya jaringan
internet sehingga proses pemasaran tidak dapat berjalan dengan baik.

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial promosi serta
distribusi antara barang, jasa dan ide dalam proses pertukaran untuk
memenuhi kebutuhan konsumen dan prousen untuk menghasilkan laba.
Konsep pemasaran meliputi pasar sasaran, kebutuhan konsumen, pemasaran
dan peluang (Nurfadilah, 2020). Strategi pemasaran adalah langkah atau pola
rencana yang dapat dilakukan suatu pelaku usaha dalam pemasaran produk,
barang atau penyewaan menjadi lebih baik serta gabungan dari strategi
pemasaran yaitu produk, harga, promosi, tempat, dan bukti fisik (Jeffry dan
Nyimas , 2023). Pemasaran merupakan aspek penting dalam keberhasilan
pelaku wusaha dalam mencapai tujuan. Sehingga diperlukan pengeloaan
pemasaran yang tepat. Kegiatan pemasaran meliputi pengembangan produk,
penentuan harga, distribusi, dan promosi yang gabungkan menjadi bauran
pemasaran(Sunarsi, 2020).

Salah satu strategi pemasaran yang dapat dilakukan yaitu dengan
memberikan pengemasan yang baik dan menarik. Ada beberapa faktor yang
harus di pertimbangkan dalam proses pengemasan yaitu kemasan produk
harus lebih spesifik, kemasan produk harus lebih menarik, unik dan bervariasi
serta tetap bersih. Selain itu pengemasan produk juga harus memiliki label
karena pemberian label sangat mempengaruhi minat dari konsumen sehingga
terlihat lebih menarik dan menciptakan kepercayaan konsumen terhadap
produk yang akan dikonsumsi(Baroroh et al, 2023). Pengemasan memiliki
fungsi umum yaitu sebagai tempat produk namun seiring berjalannya waktu
ternyata pengemasan memiliki fungsi lain seperti pemeliharaan produk,
perlindungan produk, mempermuah pendistribusian produk, mengawetkan
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produk dan meningkatkan nilai estetik produk. Plastik adalah salah satu
kemasan yang sangat sering digunakan karena mudah di dapat, praktif, efektif
dan sangat terjangkau harganya (Sundari et al, 2023). Syarat pengemasan yang
baik yaitu permeabilitas terhadap udara kecil,tidak merubah warna produk,
tidak merusak cita rasa, tidak mudah bocor, tahan panas, mudah diperoleh dan
harganya terjangkau. Adapun beberapa jenis bahan yang digunakan dalam
pengemasan produk pangan yaitu kertas, plastik, karet, logam dan fiber
dilaminasi (Dewi et al, 2022).

Digital marketing merupakan strategi yang sangat penting dalam proses
pemasaran karena pemasaran melalui media sosial berupa digital marketing
tetap dapat dilakukan dalam berbagai kondisi. Pelaku UMKM harus
mempertimbangan kemajuan teknologi informasi sehingga lebih memudahkan
dalam proses pemasaran produk. Digital marketing merupakan salah satu
upaya yang dapat dilakukan untuk memperluas dan meningkatkan fungsi
pemasaran tradisional. Pemanfaatan digital marketing dianggap lebih
menghemat biaya dibandingkan dengan pemasaran konvensional secara
langsung (Wardhani dan Romas, 2021). Era digital membuat banyak
perubahan terhadap gaya hidup manusia dariberbagai aspek salah satunya
bidang ekonomi yaitu pemasaran produk mulai dari pemasaran tradisional ke
pemasaran digital. Digital marketing adalah pengaplikasian teknologi digital
yang membentuk jaringan online seperti website, blog, email dan podcast.
Digital marketing adalah upaya dalam pemasaran untuk melakukan
komunikasi dengan calon konsumen melalui saluran komunikasi. Manfaat
digital marketing yaitu meningkatkan penjualan dan pendapatan karena
jangkauan konsumen lebih jauh dan lebih luas (Basnet, 2022).

Usaha Kecil Mikro Menengah adalah usaha umum yang ditunjukan
dalam usaha ekonomi produktif yang dimiliki oleh inividu maupun kelompok
yang telah sesuai dengan kriteria. Usaha mikro adalah usaha kecil milik
individu yang memenuhi kriteria usaha mikro. Usaha kecil adalah usaha
ekonomi produktif yang berdiri sendiri bukan milik anak perusahaan, tidak
dikuasai serta memenuhi kriteria usaha kecil. Usaha menengah adalah yang
berdiri sendiri serta memenuhi kriteria usaha menengah (Adriani, 2023). Usaha
Kecil Mikro Menengah memiliki peranan yang sangat penting terhadap
pertumbuhan perekonomian karena mampu menciptkan lapangan pekerjaan,
pemertaan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari
kemiskinan. Walaupun Usaha Kecil Mikro Menengah (UMKM) memiliki banyak
manfaat tetapi juga banyak mengalami resiko karena bahan baku dari kegiatan
UMKM sangat bergantung dengan sektor industri sehingga ketika sektor
industri tidak mampu memenuhi kebutuhan maka kegiatan yang dilakukan
oleh pelaku UMKM akan terhenti sehingga pemutusan hubungan pekerjaan
harus dilakukan untuk menekan angka kerugian(Savitri et al, 2020).

Agrowisata merupakan aktivitas atau usaha bisnis yang menggabungkan
sektor pertanian dengan sektor wisata yang menciptakan sesuatu yang
menjanjikan atau memberi kesan sangat baik kepada pengunjung serta
masyarakat lokal yang mampu menggerakan kegiatan perekonomian desa.
Perkembangan agrowisata tidak terlepas dari peran aktif masyarakat sekitar
sehingga agrowisata dapat terus berkembang dan berkelanjutan sehingga
mampu menambah pendapatan desa. Partisipasi adalah keterlibatan
masyarakat desa dalam membangun perkembangan desaagar dapat mencapai
tujuank tertentu (Raule et al, 2020).
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METODE KEGIATAN

Sosialisasi dilakukan dengan dua metode yaitu metode presentasi materi
dan diskusi kelompok. Metode presentasi disampaikan oleh dinas perindustrian
mengenai pemanfaatan dan pengaplikasian digital marketing serta cara
pengemasan yang layak dan Pemenarik. Kegiatan sosialisasi oleh mahasiswa
KKN reguler Universitas Mataram pada bulan Juni 2023 — Agustus 2023 di Aula
Kantor Desa Sepakek, Kecamatan Pringgarata, Kabupaten Lombok Tengah.
Rangkaian kegiatan dalam sosialisasi yaitu penyampaian materi pengemasan
dan pemasaran menggunakan digital marketing, praktik penggunaan dan
pengaplikasian digital marketing, praktik cara pengemasan yang layak, diskusi
kelompok, sesi tanya jawab. Kegiatan ini melibatkan masyarakat pelaku usaha
mikro kecil menengah (UMKM) yang terdapat di Desa Sepakek. Pelaksanaan
menggunakan metode diskusi antara pemateri dengan masyarakat pelaku
usaha mikro kecil menengah (UMKM) yaitu :

1. Kegiatan sosialisasi mengundang para pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM) yang tersebar diseluruh dusun yang terdapat di Desa Sepakek.
Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan tujuan mengajak para pelaku usaha
untuk memperbaharui cara pemasaran yang lebih baik sehingga
memaksimalkan hasil dari pemasaran produksi.

2. Kegiatan sosialisasi dilakukan untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan kepada para pelaku usaha agar mampu meningkatkan
pemasaran produk sehingga mampu menambah pendapatan serta
memperbaiki kegiatan ekonomi.

Pemaparan materi sosisalisasi dilakukan dengan detail agar materi yang
disampaikan dapat dipahami oleh peserta sehingga mudah untuk di praktikan.
Berdasarkan rencana yang telah disusun oleh mahasiswa KKN Universitas
Mataram kegiatan sosialisasi dilakukan dari pukul 09.00 WITA hingga pukul
12.00 WITA. Kegiatan sosialisasi mengundang 30 peserta namun yang hadir
hanya 17 peserta. Masyarakat sangat antusias untuk mengikuti kegiatan ini
karena bagi mereka sangat membantu dalam proses pemasaran untuk
mencakup pangsa sasaran yang jauh lebih luas lagi. Namun terjadi beberapa
kendala sehigga sebagian tamu undangan tidak hadir karena banyak juga dari
pelaku usaha yang memiliki pekerjaan lain secara bersamaan.

Pengemasan sangat Dberpengaruh terhadap pertumbuhan dan
perkembangan UMKM karena pengemasan yang baik akan menciptakan merek
dagang, daya saing, dan perlindungan terhadap prouk serta komunikasi kepada
konsumen. Berdasarkan UU Nomor 20 tahun 2008 tentang Usaha, Mikro, Kecil
dan Menengah yaitu sebagai unit bisnis yang dilakukan secara individu, rumah
tangga atau kelompok usaha kecil harus mampu melakukan penggolongan jenis
UMKM yang memiliki batasan omset setiap tahunnya. Pengemasan yang baik
dan menarik akan menimbulkan kepuasan konsumen. Kepuasan konsumen
adalah rasa senang yang timbulkan akibat terpenuhi kebutuhan atau keinginan
dari konsumen yang dapat dilakukan dengan baik oleh produsen. Kepuasan
konsumen juga akan memicu kembali untuk terus membeli sehingga kegiatan
produksi dapat terus dilakukan. Selain pengemasan proses pemasaran melalui
digital marketing juga sangat diperlukan agar lebih banyak lagi menarik minat
konsumen dari daerah yang berbeda (Lestari et al, 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi pemanfaatan digital marketing dipilih sebagai program
pengembangan desa karena dinilai sangat penting. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara yang telah dilakukan kepada para pelaku UMKM yang
menyatakan bahwa sangat kurang memahami tentang digital marketing. Para
pelaku UMKM hanya mengandalkan penjualan secara langsung di sekitar desa
Sepakek dan pesanan dari aparat pemerintah jika ada acara. Pelaku UMKM di
Desa Sepakek sebagian besar sudah mengetahui cara pengoperasiaan
smartphone dan pemesanan barang melalui media sosial. Namun pelaku usaha
tidak mengetahui manfaat lain dari smartphone sehingga belum mampu
berjualan secara online. Adapun beberapa persiapan yang dilakukan untuk
mensukseskan sosialisasi ini yaitu :
Tahap persiapan

Pada tahap persiapan dilakukan mulai dari akhir bulan juni 2023, pada
tahap ini dilakukan survey ke setiap dusun yang ada didesa Sepakek untuk
mengetahui jumlah pelaku UMKM yang masih aktif sampai saat ini. Kegiatan
survey dilakukan juga untuk memperkenalkan dan menjelaskan sosialisasi
yang akan dilakukan. Mengingat bahwa sosialisasi merupakan program kerja
utama yang akan dilakukan. Pada tahap ini juga dilakukan pendekatan kepada
masyarakat desa Sepakek serta kendala — kendala yang di hadapi pelaku UMKM
agar memudahkan dalam penyampaian materi pada saat sosialiasi. Sehingga
pada saat sosialisasi berakhir dapat memberikan manfaat kepada para pelaku
UMKM. Banyak persiapan yang dilakukan seperti pengecekan tempat
sosialisasi, persiapan surat undangan, persiapan alat dan persiapan konsumsi.
Tahap Pelaksanaan

Pada tahap pelaksanaan dilakukan mulai dari pengecekan alat — alat
yang akan digunakan sehingga kegiatan sosialisasi dapat berjalan dengan baik,
pengecekan kesiapan pemateri serta pengecekan jumlah peserta yang hadir.
Kegiatan pertama yang dilakukan yaitu pembukaan oleh bapak sekretaris desa
Sepakek yang dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai cara
penggunaan digital marketing, manfaat dari penggunaan digital marketing serta
strategi pemasaran dalam penggunaan digital marketing dan teknik
pengemasan yang baik dan menarik sehingga memikat hati konsumen untuk
membeli. Kegiatan sosialisasi berlangsung dari pukul 09.30 hingga pukul 12.00
yang diikuti oleh 17 peserta. Setelah penyampaian materi dilanjutkan dengan
sesi tanya jawab antara peserta dengan pemateri. Peserta sangat antusias
bertanya terkait hal — hal yang tidak dipahami sehingga kegiatan diskusi dapat
berjalan dengan lancar. Setelah kegiatan diskusi dilakukan praktik cara
membuat kemasan yang baik, benar dan menarik.
Setelah mengikuti sosialisasi mengenai pemanfaatan digital marketing dan
pengemasan yang baik serta menarik diharapkan pelaku UMKM memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam :

1. Memanfaatkan digital marketing dalam proses pemasaran sehingga
mampu memperluas pangsa pasar sehingga bisa memperoduksi produk
yang lebih banyak.

2. Membuat kemasan yang lebih efektif, baik, serta menarik sehingga lebih
mudah dalam memikat hati konsumen.

3. Menambah kreativitas dalam pengemasan dan pemanfaatan digital
marketing.
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Kesejahteraan masyarakat diukur dari jumlah pendapatan perkapita
individu untuk memenuhi kebutuhan konsumnsinya. Perumbuhan perkapita
dipicu oleh peningkatan produksi barang disektor ekonomi pada periode
tertentu. Pertumbuhan ekonomi ditandai dengan adanya perkembangan
produk. Perkembangan produk dapat dilakukan jika proses pemasaran berjalan
dengan baik. Dengan bantuan pengaplikasian digital marketing mampu
membantu proses pemasaran yang akan berpengaruh terhadap meningkatnya
jumlah pendapatan masyarakat desa atau pelaku UMKM (Simangunsong et al,
2023).

KESIMPULAN

Sosialisasi pemanfaatan digital marketing ini direspon sangat positif oleh
masyarakat desa Sepakek karena dapat memberi pengetahuan dan
keterampilan yang sangat bermanfaat untuk proses pemasaran produk UMKM
sehigga bisa memperluas pangsa pasar. Pembuatan akun instagram khusus
penjualan produk UMKM desa Sepakek di harapkan mampu meningkatkan
jumlah pembelian produk setiap harinya sehingga kegiatan produksi dapat
terus berjalan dan berkelanjutan. Sehingga lebih memudahkan konsumen
untuk membeli produk yang dibuat oleh pelaku UMKM desa Sepakek. Dengan
lancarnya proses pemasaran akan meningkatkan pendapatan masyarakat dan
kegiatan perekonomian dapat berjalan dengan baik.
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